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Abstrak 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh profitabilitas dan Islamic Social 
Reporting (ISR) terhadap nilai perusahaan dengan Effective Tax Rate (ETR) sebagai 
variabel moderasi. Metode yang digunakan adalah penelitian kuantitatif eksplanatori 
dengan data panel perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) periode 2021–
2025 sebanyak 17 perusahaan, menggunakan analisis regresi moderasi (MRA). Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas dan ISR berpengaruh positif terhadap nilai 
perusahaan, ETR tidak berpengaruh langsung terhadap nilai perusahaan, ETR tidak 
memoderasi hubungan profitabilitas dengan nilai perusahaan, namun ETR terbukti 
memoderasi pengaruh ISR terhadap nilai perusahaan. Temuan ini menegaskan bahwa 
faktor pajak dapat memperlemah hubungan ISR dengan nilai perusahaan, sementara 
profitabilitas tetap menjadi faktor utama. Saran penelitian selanjutnya adalah memperluas 
sampel lintas industri, menggunakan pendekatan mediasi, serta melengkapi analisis 
kuantitatif dengan wawancara kualitatif untuk memperdalam pemahaman. 
 
Kata Kunci : Profitabilitas, Islamic Social Reporting, Effective Tax Rate, Nilai Perusahaan 
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PENDAHULUAN 
 

Nilai perusahaan (firm value) menjadi fokus utama pemegang saham karena 
mencerminkan persepsi investor terhadap keberhasilan manajemen dalam mengelola 
sumber daya perusahaan. Islamic Social Reporting (ISR) diposisikan sebagai komponen 
pelaporan sosial yang mencerminkan kepatuhan syariah dan tanggung jawab sosial 
perusahaan, yang pada gilirannya dapat membentuk kepercayaan stakeholder dan 
memengaruhi nilai perusahaan (Effendy et al., 2021)(Monogina & Rachmawati, 2023). 
ISR diakui oleh AAOIFI sebagai kerangka pelaporan CSR dalam konteks keuangan Islam 
dan telah menjadi fokus literatur empiris untuk memahami bagaimana pengungkapan ISR 
berhubungan dengan kinerja keuangan dan nilai perusahaan pada bank syariah maupun 
perusahaan non-bank syariah di Indonesia (Soetiono & Setiawan, 2018)(None & 
Mukhibad, 2018) 

Profitabilitas perusahaan, yang lazim diukur melalui proxy seperti ROA dan ROE, 
merupakan determinant utama nilai perusahaan. Penelitian terdahulu menunjukkan 
bahwa profitabilitas dapat menjadi sinyal positif bagi investor terkait kemampuan 
perusahaan menghasilkan laba dari modal pemegang saham, sehingga berkontribusi pada 
peningkatan nilai perusahaan. Namun, hasil empiris mengenai kekuatan dan arah efek 
profitabilitas terhadap nilai perusahaan dalam konteks ISR bervariasi; beberapa studi 
menunjukkan bahwa ROA/ROE berdiri sebagai driver nilai perusahaan, sedangkan 
pengaruhnya bisa dimoderasi oleh ISR maupun variabel lain seperti ukuran perusahaan 
dan faktor tata Kelola, (Tunjungsari & Irkhami, 2021)(Murtaza & Aryani, 2021) 

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan menghasilkan laba relatif 
terhadap modal pemegang saham, umumnya diukur dengan ROA dan ROE. Profitabilitas 
adalah variabel kunci yang menandai efisiensi operasional dan kapasitas menghasilkan 
laba, yang pada gilirannya dapat mencerminkan nilai perusahaan(Retnaningsih et al., 
2019) (Monogina & Rachmawati, 2023), sedangkan Islamic Social Reporting (ISR) 
merupakan pengungkapan kinerja sosial perusahaan yang diselaraskan dengan prinsip 
syariah, mengikuti kerangka AAOIFI; ISR berfungsi sebagai indikator pelaporan CSR 
syariah (Arifin & Wardani, 2016)(Retnaningsih et al., 2019). Sedangkan Nilai perusahaan 
dalam persepsi pasar atas kemakmuran pemegang saham yang tercermin melalui harga 
saham atau ukuran proksi seperti PBV, ROE, atau Tobin’s Q; dalam literatur syariah, nilai 
perusahaan dipandang dipengaruhi oleh ISR dan faktor-faktor fundamental lainnya 
(Wahyuningsih & Mochlasin, 2022) Effective Tax Rate (ETR): beban pajak efektif relatif 
terhadap laba pra-pajak; ETR difokuskan sebagai variabel moderasi yang bisa 
mempengaruhi hubungan antara profitabilitas/ISR dengan nilai perusahaan melalui arus 
kas dan persepsi investor terhadap kebijakan pajak serta kepatuhan syariah (Hossain et 
al., 2024)(Arniati & Situmorang, 2023) 

Dalam konteks pajak, kebijakan pajak perusahaan dan beban pajak efektif 
(Effective Tax Rate (ETR)) dapat memoderasi hubungan antara profitabilitas, ISR, dan 
nilai perusahaan. ETR mencerminkan beban pajak relatif terhadap laba sebelum pajak 
dan berperan sebagai dugaan pribat arus kas perusahaan. Beberapa literatur 
menunjukkan bahwa ETR dan volatilitasnya terkait dengan perilaku perencanaan pajak 
serta pengungkapan CSR/ISR, yang pada akhirnya bisa mempengaruhi persepsi investor 
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terhadap nilai perusahaan. Namun, literatur mengenai peran moderasi ETR khususnya 
pada hubungan antara profitabilitas, ISR, dan nilai perusahaan pada perusahaan syariah 
di Indonesia masih jarang dan belum konklusif, sehingga menjadi peluang riset yang 
relevan dan penting untuk mengisi kekosongan tersebut (Suharti et al., 2022) 

Berbagai studi menunjukkan hubungan antara ISR disclosure dengan kinerja 
keuangan serta persepsi nilai perusahaan, namun konsistensi temuan antara bank syariah 
dan perusahaan non-bank syariah perlu dikaji lebih lanjut, apalagi dalam konteks 
moderasi ETR (Sahara & Dalimunthe, 2023) (Octaviani & Anggraini, 2023). ISR bisa 
memediasi atau memoderasi hubungan antara profitabilitas dan nilai perusahaan 
tergantung konteks governance dan ukuran perusahaan, sehingga memunculkan 
kebutuhan untuk menguji efek moderasi ISR terhadap nilai perusahaan yang dipicu oleh 
profitabilitas (Husna et al., 2025)(Siddi et al., 2019). Perbedaan temuan antara bank 
syariah dan BUS (bank umum syariah) terkait moderasi dan pengaruh ISR terhadap nilai 
perusahaan menunjukkan adanya nuansa konteks yang perlu diselidiki lebih lanjut dalam 
kerangka ETR sebagai variabel moderasi (Rostiani & Sukanta, 2019)(Arifin & Wardani, 
2016). Dari uraian tersebut yang peneliti ingin mengkaji pengaruh profitabilitas, Islamic 
Social Reporting terhadap terhadap nilai perusahaan dengan Effective Tax Rate sebagai 
variabel moderasi. 
 

TINJAUAN PUSTAKA  
 
Profitabiltas 

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan menghasilkan laba relatif 
terhadap sumber daya yang dimilikinya, biasa diukur dengan proxy seperti Return on 
Assets (ROA) dan Return on Equity (ROE). Profitabilitas mencerminkan efisiensi 
operasional, efektivitas alokasi aset, serta kapasitas perusahaan untuk mengubah input 
menjadi laba bagi pemegang saham. Secara konseptual, profitabilitas berperan sebagai 
sinyal kualitas manajemen dan daya saing perusahaan di pasar modal (Kusumasari et al., 
2023)(Mahmuda & Muktadir‐Al‐Mukit, 2022). Teori pendukung utama meliputi teori trad-
off dan teori pecking order dalam konteks keputusan pendanaan, yang menjelaskan 
bagaimana profitabilitas mempengaruhi struktur modal dan titik manfaat pajak (tax 
shield) yang berimplikasi pada nilai perusahaan (Ramachandran et al., 2024)(Mediaty et 
al., 2023). Secara empiris, profitabilitas sering dihubungkan positif dengan nilai 
perusahaan, namun arah dan besar efeknya bisa kontekstual tergantung faktor lain 
seperti ISR, ukuran perusahaan, dan governance (Zeff, 2013). Hipotesis umum yang 
berkembang yaitu semakin tinggi profitabilitas, semakin tinggi nilai perusahaan, dengan 
potensi moderasi/mediasi oleh ISR dan variabel pajak seperti ETR (Kusumasari et al., 
2023).  

Landasan teori trade-off dan pecking order menjelaskan hubungan antara 
profitabilitas, struktur modal, dan beban pajak yang pada gilirannya memengaruhi nilai 
perusahaan (Ramachandran et al., 2024). Dalam konteks ISR, profitabilitas dapat 
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meningkatkan sumber daya untuk memenuhi kepatuhan syariah dan pengungkapan ISR, 
sehingga memperkuat sinyal nilai perusahaan (Mahmud et al., 2021). 
 
Islamic Social Reporting (ISR) 

Islamic Social Reporting (ISR) yaitu perluasan pelaporan CSR yang berfokus pada 
aspek kepatuhan syariah, tanggung jawab sosial berbasis prinsip Islam, termasuk 
kepatuhan terhadap AAOIFI, zakat, dan praktik keberlanjutan sosial/lingkungan sesuai 
kerangka Syariah. ISR dipandang tidak hanya sebagai variabel dependen tetapi juga 
sebagai mediator atau moderator yang dapat memperkuat legitimasi dan kepercayaan 
pemangku kepentingan serta mempengaruhi nilai perusahaan (Kamiliya & Aliamin, 2022). 
Teori pendukung utama meliputi teori legitimasi, stakeholder, dan gagasan bahwa 
pengungkapan ISR mengurangi ketidakpastian informasi serta meningkatkan reputasi dan 
citra perusahaan di mata investor dan regulator (gagasan CSR berbasis syariah sebagai 
strategi governance). Beberapa studi menunjukkan ISR memiliki efek positif terhadap 
kinerja keuangan dan nilai perusahaan, sedangkan hasilnya bisa tidak konsisten 
tergantung sektor (bank syariah vs BUS/non-bank syariah) dan konteks kepatuhan 
syariah (Siddi et al., 2019)(None & Mukhibad, 2018). ISR juga dapat bertindak sebagai 
mekanisme sinyal kepercayaan bagi pemangku kepentingan dalam kerangka perusahaan 
syariah (Retnaningsih et al., 2019) 
 
Nilai Perusahaan 

Nilai Perusahaan yaitu persepsi pasar terhadap kemakmuran pemegang saham, 
tercermin melalui harga saham atau proksi pasar seperti Price-to-Book Value (PBV), 
Tobin’s Q, atau Tobin’s Q modifikasi. Nilai perusahaan mencerminkan kemampuan 
perusahaan untuk menyediakan aliran manfaat masa depan bagi pemegang saham dan 
stakeholder, dipengaruhi oleh kinerja keuangan, ISR, tata kelola, dan kebijakan pajak. 
Dalam literatur syariah, nilai perusahaan dipandang sebagai hasil interaksi antara faktor 
finansial dan non-finansial seperti ISR yang menambah elemen kepatuhan syariah dan 
legitimasi, sehingga meningkatkan kepercayaan investor dan asumsi akses modal (Moraes 
et al., 2021)(Kamiliya & Aliamin, 2022). Teori relevan meliputi teori nilai perusahaan 
(value maximization) dan perspektif stakeholder/legitimacy yang menekankan bahwa 
informasi non-finansial seperti ISR dapat meningkatkan nilai pasar melalui peningkatan 
kepercayaan dan mengurangi risiko reputasi (Setiyani & Citradewi, 2023)(Tunjungsari & 
Irkhami, 2021). 
 
Effective Tax Rate (ETR) 

ETR adalah beban pajak efektif perusahaan relatif terhadap laba sebelum pajak; ia 
mencerminkan kebijakan pajak, perencanaan pajak, serta tingkat agresivitas pajak. 
Dalam literatur modern, ETR dipakai sebagai indikator moderasi atau mediasi yang dapat 
mempengaruhi arus kas, keputusan investasi, dan persepsi investor terhadap legitimasi 
perusahaan. peran ETR sebagai moderator dalam konteks ISR pada perusahaan syariah 
di Indonesia masih relatif terbatas, sehingga penelitian lanjut diperlukan untuk menguji 
kekuatan dan arah dampaknya secara lintas sektor. (Reski et al., 2024)(Rostiani & 
Sukanta, 2019). Secara teoretis, ETR dapat mengubah estimasi nilai perusahaan melalui 
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dampak pajak terhadap arus kas dan biaya modal, serta mempengaruhi sinyal kepatuhan 
pajak dan kepatuhan syariah pada investor. ETR sebagai moderator potensial antara 
profitabilitas dan nilai perusahaan melalui dampak arus kas dan preferensi 
investasi/pajak; literatur menunjukkan potensi moderasi namun bukti spesifik pada 
konteks ISR-bank BUS Indonesia masih berkembang (Reski et al., 2024)(Rostiani & 
Sukanta, 2019). 
Berdasarkan uraian tersebut di atas maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 
H1= Profitabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan 
H2= Islamic Social Reporting berpengaruh terhadap nilai perusahaan  
H3= Effective Tax Rate berpengaruh terhadap nilai perusahaan 
H4= Effective Tax Rate memoderasi pengaruh Profitabilitas terhadap nilai perusahaan 
H5= Effective Tax Rate memoderasi pengaruh Islamic Social Reporting terhadap nilai 

perusahaan 
 
 

METODE PENELITIAN  
 

Jenis penelitian yaitu penelitian kuantitatif eksplanatori menguji pengaruh antar 
variabel dengan moderasi. Dengan pendekatan data panel periode 2021-2025 dari 
perusahaan yang berturut-turut masuk dalam kategori Perusahaan Jakarta Islamic Index 
(JII). Populasi penelitian seluruh perusahaan yang terdaftar di JII. Sedangkan sampel 
penelitian yaitu perusahaan yang terdaftar di JII berturut-turut dari 2021 sampai 2025 
sebanyak 17 perusahaan. Sumber data berupa data sekunder yaitu laporan keuangan 
tahunan (Annual report), laporan perkelanjutan/ISR disclosure, data harga saham dari 
Bursa Efek Indonesia (BEI). Adapun indikator penelitian dapat dilihat dari tabel dibawah 
ini: 

 
Tabel 1 

Indikator 
Variabel Indikator 

Profitabilitas (X1) Return on Assets (ROA) = 
���������	


���
����
 

Islamic Social Reporting 
(X2) 

ISR Index = jumlah item ISR yang diungkap 
÷ total item ISR (Haniffa, 2002) 

Nilai Perusahaan (Y) 
Tobin’sQ = 
�������	������
�	��	����������
���
�����


���
����
 

Effective Tax Rate 
(Moderasi Z) 

ETR = 
����������

��������
�������
 

 Sumber : (Rakasiwi & Firmansyah, 2025);(Haniffa, 2002) (Fiandita & Asrori, 2025).  
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Teknik analisis data menggunakan asumsi klasik. Sebelum diolah ke uji hipotesis 
terlebih dahulu dilakukan uji asumsi klasik yaitu uji normalitas, multikolinearitas, 
heterosdastisitas, autokorelasi.  Selanjutnya dilakukan uji hipotesis mengunakan uji MRA. 
Adapun uji regresi moderasi (MRA) dengan SPSS diuraikan berikut ini: 
Model 1= Y=α+β1X1+β2X2+β3Z+e 
Model 2= Y=α+β1X1+β2X2+β3Z+β4(X1×Z)+β5(X2×Z)+e 
Jika koefisien interasi nilai P value < 0,05 maka hipotesis diterima atau variabel 
memoderasi. 
 

PEMBAHASAN 
 
Uji normalitas 

Tabel 2 
Uji Normalitas 

 
Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan SPSS 25 dengan nilai sig 0,366 > 0,05, 

maka dapat dikatakan berdistribusi normal.  
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Uji Multikolinearitas 
Tabel 3 

Uji Multikolinearitas 

 
Sumber : data diolah, 2026 
 

Berdasarkan olah data SPSS 25 menunjukkan hasil uji VIF berada diatas nilai atau 
lebih besar dari 1 dan kurang dari 10 maka dapat diartikan bahwa tidak terdapat 
Multikolinearitas. 
 
Uji Autokorelasi 

 
Tabel 4 

Uji Autokorelasi 

 
Berdasarkan tabel menunjukkan nilai Durbin-Watson dengan nilai 1,949. Dimana 

untuk penentuan tidak terjadi autokorelasi jika nilai DU<DW<4-DU. Dari tabel tersebut 
nilai DU yaitu 1,7210<1,949<4-1,7210, maka dapat disimpulkan tidak terjadi 
autokorelasi. 
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Uji Heteroskedastisitas 
Tabel 5 

Uji Heteroskedastisitas 
 

 
Uji heteroskedasitas dilihat berdasarkan nilai siginifikan, jika nilai signifikan lebih 

dari >0,05, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. Berdasarkan tabel 5 dapat dilihat nilai 
sig. lebih besar dari 0,05, maka dapat diartikan tidak terjadi heteroskedasitas. Dari 
kesemua uji asumsi kelasik sebelumnya bahwa kesemuanya memenuhi syarat untuk 
dilanjutkan ke uji hipotesis penelitian.  
 
Uji Hipotesis 

Tabel 6 
Uji Hipotesis 

 
Int_1    :        Profit   x        ETR 

 

            R2-chng          F           df1        df2                p 

X*W      ,0002       ,0364     1,0000    81,0000      ,8492 

---------- 

    Focal predict: Profit   (X) 

          Mod var: ETR      (W) 
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Moderasi ISR x ETR 

 

 Int_1    :        ISR      x        ETR 

 

   R2-chng          F               df1        df2              p 

X*W      ,0285      4,0867     1,0000    81,0000      ,0465 

 
Hipotesis pertama Profitabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Nilai sig. 

menunjukkan nilai 0,00 <0,05, maka H1 diterima. Hasil ini dapat diartikan bahwa 
Profitabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Dengan demikian semakin tingginya 
nilai profitabilitas maka akan mempengaruhi naik atau turunnya nilai perusahaan. 
Profitablitas merupakan kemampuan perusahaan menghasilkan laba dengan kata lain 
kemampuan perusahaan dalam melakukan pengelolaan asset maupun ekuitas dengan 
efisien. Dengan tingkat profitabilitas yang tinggi menajdi sinyal untuk mendatangkan 
investor untuk meningkatkan pertumbungan & kestabilan keuangan dari perusahaan serta 
kemampuan membanyar deviden perusahaan. Selain itu juga dapat meningaktkan 
kepercayaan investor terhadap pasar yang berdampak pada kenaikan dari harga saham 
sehingga berdampak pula terhadap nilai perusahaan. Dengan kata lain profitabilitas 
bergantung terhadap kualitas laba, kondisi pasar serta faktor lainnya seperti tatakelola 
perusahaan.  

Hipotesis kedua Islamic Social Reporting berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
Nilai sig. menunjukkan nilai 0,01<0,05, maka H2 diterima. Hasil ini dapat diartikan bahwa 
Islamic Social Reporting berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Dengan demikian 
semakin tingginya nilai Islamic Social Reporting maka akan mempengaruhi naik atau 
turunnya nilai perusahaan.  ISR tidak hanya melihat informasi keuangan, akan tetapi 
aspek sosial, lingkungan, serta etika yang relevan bagi investor atau pemangku 
kepentingan. Jika tingkat ISR tinggi maka merupakan salah satu sinyal bagi investor 
ataupun masyarakat untuk peduli terhadap lingkungan sosial. Berdasarkan kepercayaan 
publik dapat mengingkatkan reputasi perusahaan menjadi elbih baik dari sebelumnya 
sehingga berdampak pada harga saham dan nilai dari perusahaan akan ikut naik begitu 
sebaliknya. dengan tingginya kualitas intensitas Islamic Social Reporting maka semakin 
besar pula pengaruhnya terhadap naik turunnya nilai perusahaan. 

Hipotesis ketiga Effective Tax Rate berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Nilai sig. 
menunjukkan nilai 0,828>0,05, maka H3 ditolak. Hasil ini dapat diartikan bahwa Effective 
Tax Rate tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Dengan demikian semakin 
tingginya nilai Effective Tax Rate maka tidak akan mempengaruhi naik atau turunnya nilai 
perusahaan. Sering kali beban pajak yang ditanggung perusahaan dipandang sebagai 
kewajiban yang bersifat eksternal dan secara tidak langsung berdampak pada kinerja 
operasional perusahaan dan pertumbuhan perusahaan. Investor biasanya melihat faktor 
fundamental dibandingkan dengan besaran pajak yang dibayarkan. ETS bisa terjadi dari 
akibat kebijakan fiskal ataupun insentif pajak sehingga bukan menjadi faktor penentu 
yang konsisten didalam penentuan nilai perusahaan. Dalam pasar modal, informasi 
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fundamental seperti laba, deviden, reputasi perusahaan menjadi penting dalam 
mempengaruhi kepurusan investor dibandingkan dengan besaran pajak yang dikenakan. 
Oleh karenanya, walaupun ETR meningkat ataupun menurun tidak akan mempengaruhi 
naik atau turunnya nilai perusahaan, hal ini dikarenakan investor menilai pajak sebagai 
syarat administratif yang tidak dapat mempengaruhi kinerja perusahaan. 

Hipotesis keempat Effective Tax Rate memoderasi pengaruh Profitabilitas terhadap 
nilai perusahaan. Nilai sig menunjukkan nilai 0,892>0,05, maka H4 ditolak. Hasil ini dapat 
diartikan bahwa Effective Tax Rate tidak memoderasi pengaruh Profitabilitas terhadap 
nilai perusahaan. Dengan demikian semakin tingginya Effective Tax Rate, maka dapat 
memperlemah pengaruh atau hubungan antara profitabilitas terhadap nilai perusahaan. 
ETR tidak memoderasi hubungan antara profitablitas dengan nilai perusahaan karena 
beban pajak dipandang sebagai kewajiban perusahaan secara eksternal yang sifatnya 
administratif. Profitabilitas menjadi faktor utama dalam menjunjukkan kemampuan 
perusahaan dalam menghasilkan keuntungan. Walaupun ETR meningkat tidak akan 
mengubah tatacara pasar dalam menilai profitabilitas sebagai bagian utama dalam 
menentuakan nilai dari perusahaan. 

Hipotesis kelima Effective Tax Rate memoderasi pengaruh Islamic Social Reporting 
terhadap nilai perusahaan nilai 0,0465<0,05, maka H5 diterima. Hasil ini dapat diartikan 
bahwa Effective Tax Rate memoderasi pengaruh Islamic Social Reporting terhadap nilai 
perusahaan. Dengan demikian semakin tingginya Effective Tax Rate, maka dapat 
memperlemah pengaruh atau hubungan antara Islamic Social Reporting terhadap nilai 
perusahaan. Beban pajak dapat mempengaruhi pelaporan sosial berbasis syariah dalam 
peningkatan nilai perusahaan. ISR pada umumnya memberikan sinyak yang positif 
kepada investor perusahaan yang memiliki komitmen dalam transparansi, etika serta 
tanggung jawab sosial sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. Jika ETR tinggi, Sebagian laba 
dari perusahaan dapat terserap untuk membayar pajak sehingga ada ruang bagi 
perusahaan untuk aktiviras sosialnya dan kesejahteraan dari pemegang saham menjadi 
lebih terbatas. Dengan demikian dapat dikatakan ETR memiliki peran sebagai faktor 
moderasi dalam hal menentukan seberapa kuat pengaruh dari ISR. 

 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

Profitabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Nilai sig. menunjukkan nilai 
0,00 <0,05, maka H1 diterima. Hasil ini dapat diartikan bahwa Profitabilitas berpengaruh 
terhadap nilai perusahaan. Islamic Social Reporting berpengaruh terhadap nilai 
perusahaan. Nilai sig. menunjukkan nilai 0,01<0,05, maka H2 diterima. Hasil ini dapat 
diartikan bahwa Islamic Social Reporting berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
Effective Tax Rate berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Nilai sig. menunjukkan nilai 
0,828>0,05, maka H3 ditolak. Hasil ini dapat diartikan bahwa Effective Tax Rate tidak 
berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Effective Tax Rate memoderasi pengaruh 
Profitabilitas terhadap nilai perusahaan. Nilai sig menunjukkan nilai 0,892>0,05, maka H4 
ditolak. Hasil ini dapat diartikan bahwa Effective Tax Rate tidak memoderasi pengaruh 
Profitabilitas terhadap nilai perusahaan Effective Tax Rate memoderasi pengaruh Islamic 
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Social Reporting terhadap nilai perusahaan nilai 0,0465<0,05, maka H5 diterima. Hasil ini 
dapat diartikan bahwa Effective Tax Rate memoderasi pengaruh Islamic Social Reporting 
terhadap nilai perusahaan. 

Dari hasil penelitian dapat disarankan bagi peneliti selanjutnya yaitu menggunakan 
pendekatan mediasi yang bertujuan untuk memperdalam analisis. Menambah segmentasi 
industry atau memperluas sampel penelitian misalnya perbandingan antara perusahaan 
perbankan syariah dengan perusahaan manufaktur. Melakukan pendekatan kualitatif, 
misalnya wawancara dengan investor, para manajer keuangan atau pembuat kebijakan 
agar dapat mendukung analsiis dari data kuantitatif. 
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